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	Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana kemampuan pedagogik para guru, menggali berbagai peran dan fungsi dari kompetensi tersebut, serta menganalisis kemampuan pedagogik guru SKI dalam mendorong motivasi belajar para siswa di MAN 1 Kota Jambi. Penelitian ini bersifat kualitatif dan menggunakan pendekatan Field Research. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data dilakukan dengan langkah-langkah seperti reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Temuan menunjukkan bahwa kemampuan pedagogik para guru berperan dalam memperkuat motivasi belajar siswa, mencakup empat aspek dari kompetensi pedagogik guru, yaitu pemahaman siswa, perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi yang dinilai baik. Hal ini terbukti dari peningkatan motivasi belajar siswa yang membawa hasil yang diinginkan. Oleh karena itu, para guru SKI di MAN 1 Kota Jambi menyadari bahwa peningkatan ini terjadi berkat pelaksanaan kompetensi pedagogik yang efektif.
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Pendahuluan
Pendidikan adalah proses yang mengalihkan nilai-nilai dari orang dewasa seperti guru atau orang tua kepada anak-anak agar mereka berkembang dalam berbagai aspek. Ini disebabkan pendidikan selalu terhubung dengan eksistensi manusia. Oleh sebab itu, hampir semua negara menjadikan pendidikan sebagai salah satu prioritas utama. Pendidikan memainkan peran yang sangat penting dalam menjamin keberlangsungan sebuah negara dan bangsa, karena pendidikan merupakan dasar untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia.[footnoteRef:1] [1:  Chomaidi dkk, Pendidikan dan Pengajaran Strategi Pembelajaran Sekolah, (Jakarta: Grasindo, 2018). h. 1-3] 

Guru sebagai pendidik berperan pencipta suasana belajar bagi siswa, yang dirancang dengan tujuan tertentu, sistematis, dan berkesinambungan. Setiap proses pembelajaran melibatkan dua pemain utama, yaitu siswa dan guru. Di sisi lain, siswa sebagai objek pembelajaran adalah pihak yang mendapatkan keuntungan dari atmosfer belajar yang dibentuk oleh guru.[footnoteRef:2] Guru berperan sebagai sumber daya dalam bidang pendidikan. Guru adalah individu yang memiliki posisi dan memainkan peran yang sangat vital dalam pendidikan. Undang-undang 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen menyebutkan bahwa guru merupakan pendidik profesional yang memiliki tanggung jawab utama dalam mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, serta menilai dan mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini serta jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.[footnoteRef:3] [2:  Samsulhadi, Pembinaan Profesional Melalui Supervisi sebagai Upaya Peningkatan Profesionalisme Guru, (Surabaya: PGRI Adibuana Surabaya, 2010), 45]  [3:  Redaksi Sinar Grafika, Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, (Jakarta: Sinar Grafika), 2] 

Guru perlu memiliki kompetensi pedagogik mencakup beberapa aspek, seperti: pemahaman tentang prinsip-prinsip pendidikan, pengertian mengenai siswa, pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang edukatif dan interaktif, penilaian hasil belajar, serta pengembangan siswa dalam mewujudkan potensinya. Kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar dapat membangun kolaborasi dengan siswa lain dan dapat mengakses berbagai informasi.[footnoteRef:4] Hamalik menyebutkan bahwa pembelajaran adalah suatu kombinasi yang terdiri dari elemen-elemen manusia, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling memengaruhi untuk mencapai suatu tujuan.[footnoteRef:5] [4:  Putri Balqis, Nasir Usman, Sadiah Ibrahim, Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Beljar Siswa Pada SMPN 3 Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar. Vol 2, No 1 Agustus 2014, 26]  [5:  Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 57] 

Guru sebagai pengajar atau pendidik merupakan faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan setiap upaya pendidikan. Oleh karena itu, setiap pembahasan mengenai perubahan kurikulum, penyediaan alat pendidikan, hingga kriteria sumber daya manusia yang dihasilkan oleh proses pendidikan, selalu berkaitan dengan peran guru. Ini menunjukkan betapa pentingnya peran guru dalam sektor pendidikan [footnoteRef:6]. [6:  Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan: Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h.223] 

Motivasi dapat diartikan sebagai serangkaian usaha untuk menciptakan keadaan tertentu, sehingga individu bersedia dan berminat untuk melakukan sesuatu, dan jika seseorang tidak menyukainya, maka mereka akan berusaha untuk menyingkirkan atau menghindari perasaan tersebut. Oleh karena itu, walaupun motivasi dapat dipicu oleh faktor luar, sebenarnya motivasi itu berkembang dari dalam diri individu. Dalam proses pembelajaran, motivasi dapat diartikan sebagai keseluruhan dorongan di dalam diri pelajar yang mengakibatkan kegiatan belajar, yang memastikan kesinambungan dari aktivitas belajar, sehingga tujuan yang diinginkan oleh pelajar bisa tercapai.[footnoteRef:7] [7:  Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: CV Rajawali, 2011), h.75] 

Dalam pembelajaran merdeka, guru diharapkan untuk terus berinovasi. Apa pun kondisi dan situasinya, perlu dilakukan untuk meraih pembelajaran yang efektif dan efisien. Guru harus menyusun strategi pembelajaran dengan sangat cermat. Strategi yang tidak menarik bisa mengurangi motivasi belajar siswa. Dengan motivasi siswa yang serba cepat di era merdeka belajar, pengajar perlu menyadari keadaan dan kondisi siswa. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengusung gagasan merdeka belajar yang menekankan kebebasan berfikir, sehingga para guru dapat menafsirkan kurikulum sesuai dengan metode yang mereka gunakan untuk mengajar siswa. Dengan demikian, guru dapat memenuhi kebutuhan siswa selama proses pendidikan.[footnoteRef:8] [8:  Izza, A. Z., Falah, M., & Susilawati, S., Problematika evaluasi pembelajaran dalam mencapai tujuan pendidikan di era merdeka belajar. Konferensi Ilmiah Pendidikan 2020:, 1(1), 10–15] 

Dari kunjungan yang dilakukan oleh peneliti di MAN 1 Kota Jambi, teridentifikasi beberapa masalah melalui wawancara dan observasi. Hal ini terlihat dalam mata pelajaran SKI untuk kelas X F, di mana sebagian siswa merasa pelajaran ini membosankan, karena banyaknya materi yang harus dipelajari dan dicatat, serta tantangan besar dalam mengingat, yang memerlukan pemahaman yang mendalam mengenai setiap subtopik yang ada. Fenomena ini menyebabkan siswa di kelas X F mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran sejarah. Seringkali, kita menyaksikan siswa mengalami kesulitan dalam mengingat pelajaran SKI. Dalam kerangka kurikulum Merdeka Belajar ini, guru mesti menemukan solusi guna mengatasi kesulitan yang ada.

Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif atau studi lapangan, yang bergantung pada pengamatan perilaku siswa saat menjalankan tugas dalam proses pembelajaran. Penelitian kualitatif dapat dimaknai sebagai proses yang berlangsung secara alami dan sesuai dengan situasi di lapangan tanpa ada modifikasi, serta data yang diperoleh adalah jenis data kualitatif.[footnoteRef:9] Metode penelitian kualitatif adalah pendekatan yang berlandaskan filosofi postpositivisme, diterapkan dalam konteks alami (tidak seperti eksperimen), di mana peneliti berperan sebagai alat utama, teknik pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi (kombinasi), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih mengedepankan makna ketimbang generalisasi.[footnoteRef:10]  [9:  Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kualitatif,(Bandung: Alfabeta, 2017), 68]  [10:  Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kualitatif,(Bandung: Alfabeta, 2018), Hal 9] 

Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Kota Jambi, yang dipilih karena berbagai alasan, salah satunya adalah banyaknya fenomena di mana sejumlah siswa merasa bahwa pelajaran Sejarah Peradaban Islam itu membosankan. Mereka menyadari banyak hal yang perlu dipelajari dan dicatat, serta hal yang terpenting adalah proses mengingat, karena diperlukan pemahaman yang mendalam tentang setiap subtopik yang ada. Studi ini mengkaji Kompetensi Pedagogik Pengajar SKI dalam Meningkatkan Ketertarikan Belajar Siswa di MAN 1 Kota Jambi. Tipe penelitian ini adalah Kualitatif dan dilaksanakan dalam rentang waktu Juli sampai September 2024. Metode pengambilan sampel dan informan dalam penelitian ini menerapkan teknik snowball sampling.[footnoteRef:11] Proses pengumpulan data merupakan fase krusial dalam penelitian, karena bertujuan untuk mendapatkan data. Apabila peneliti tidak mengerti cara pengumpulan data, mereka akan kesulitan mendapatkan data yang memenuhi standar yang telah ditentukan. Metode pengumpulan data merupakan tindakan yang dilakukan untuk memperoleh informasi atau fakta tentang objek penelitian agar mendapatkan data yang valid. Dalam studi ini, pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi [11:  Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta CV, 2017), 218-219] 

Hasil dan Pembahasan
Kompetensi Pedagogik Guru SKI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
[bookmark: _GoBack]Setelah di telaah dari 32 kutipan nalar nidah kirani di dalam novel tuhan izinkan aku menjadi pelacur peneliti membagi ada 14 aspek ketauhidan nidah kirani yang sangat perlu di kritik dengan teori moderasi beragama, yang bilamana seseorang tersebut mengamalkan teori moderasi beragama, orang tersebut akan mencapai pribadi yang toleran, hidup rukun dalam bertetangga, mampu menerima perbedaan, sehingga seseorang tersebut hidup bermasyarakat dalam kemajuan dan perdamaian bangsa. Adapun didalam nalar nidah kirani tersebut tidak sesuai dengan teori indikator moderasi beragama, Komitmen Kebangsaan, Toleransi, Anti kekerasan, Akomodatif terhadap kebudayaan lokal, Apabila seseorang tidak mencerminkan dari keempat indikator moderasi beragama tersebut maka rusaklah keislaman orang tersebut.
.
Kesimpulan
Nalar seperti ini bila tidak dikritisi secara tajam dapat menyesatkan pembaca awam dan memperkuat bibit-bibit radikalisme atau sekularisme ekstrem yang sama berbahayanya. Oleh karena itu, kritik terhadap pemikiran Nidah Kirani bukan hanya penting dalam konteks studi agama, tetapi juga merupakan bagian dari upaya pendidikan spiritual dan kebangsaan agar umat Islam khususnya generasi muda tidak terseret pada cara berpikir yang menyimpang dan tidak konstruktif dalam menjalani keberagamaan di tengah masyarakat yang majemuk dan demokratis.
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